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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the
economy of Ketapang Regency but still face challenges in financial recording and
management. Many MSME actors have not yet utilized digital technology optimally,
leading to manual bookkeeping processes that are prone to errors. This study aims to
develop a web-based financial bookkeeping application using the User-Centered Design
(UCD) approach, focusing on user needs. The UCD method was applied through four
stages: understanding the context of use, specifying user requirements, designing
solutions, and evaluating the results. The developed application includes key features
such as product management, supplier management, sales recording, receipt printing,
and financial reporting. Based on usability testing involving 25 respondents, the
application achieved an average satisfaction level of over 85% across aspects of
learnability, efficiency, memorability, error handling, and satisfaction. The findings
indicate that the application effectively supports MSME actors in recording financial
transactions more efficiently, accurately, and reliably. Future improvements may include
the integration of digital payment systems, enhanced data security, and interactive
graphical financial analysis features.
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LATAR BELAKANG

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan pilar utama dalam
mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi, termasuk di Kabupaten Ketapang
(Pradasari dan Wahyudi 2021), (Kamil dkk. 2023). UMKM tidak hanya berfungsi sebagai
sumber penghasilan bagi masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam

penciptaan lapangan kerja serta penyediaan produk dan jasa yang menunjang kebutuhan
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sehari-hari masyarakat (Darmanto dkk. t.t.),(Setiawati t.t.), (Widjaja dan Anifatin 2020).
Dengan demikian, UMKM memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat dan memperkuat struktur ekonomi lokal (Darmanto, Martanto, dan Nova

Zulfahmi 2023), .

Namun demikian, (Sanjaya dkk. t.t.), (Ismail, Aneta, dan Monoarfa t.t.) salah satu
tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah kurangnya sistem manajemen
keuangan yang berbasis digital. Banyak pelaku UMKM masih berfokus pada aspek
produk, layanan, dan keuntungan semata, tanpa memberikan perhatian yang memadai
terhadap pencatatan keuangan yang sistematis (Handayani, Rejeki, dan Elfitasari 2019),
(Mubaraq, Arminingsih, dan Atigah 2023). Padahal (Ariesta dan Nurhidayah 2020),
(Savitri dan Saifudin 2018) pencatatan keuangan yang baik merupakan elemen krusial
dalam menjaga keberlangsungan operasional usaha dan dalam mendukung pengambilan
keputusan bisnis yang tepat. Ketiadaan sistem pencatatan yang terstruktur dapat
menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan keuangan dan berpotensi menimbulkan
kerugian finansial (Anggraeni, Marlina, dan Suwarno 2021), (Gustia, Faizal, dan

Choirunnisak 2022).

UMKM di Kabupaten Ketapang tidak hanya menjadi penopang utama ekonomi
lokal, tetapi juga mencerminkan daya tahan ekonomi masyarakat yang inklusif (Wardanu
t.t.). Oleh karena itu berbagai pihak termasuk pemerintah daerah, lembaga keuangan,
organisasi non-pemerintah, dan komunitas bisnis, memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan UMKM melalui penerapan teknologi yang tepat guna
(Fajriah, Idris, dan Nadhiroh 2022), (Amallynda dan Dewi 2022). Salah satunya adalah
melalui pengembangan aplikasi keuangan berbasis web yang dapat mempermudah pelaku
UMKM dalam mencatat, mengelola, dan menganalisis data keuangannya secara efisien

(Pane dan Sari 2022), (Pradasari dan Wahyudi 2021).

Dalam pengembangan aplikasi (Novianto dan Rani 2022), (Alim dan Komarudin
2023) perancangan front-end merupakan aspek yang sangat penting karena secara
langsung mempengaruhi pengalaman pengguna (user experience) . Proses pengembangan
front-end dilakukan berdasarkan rancangan prototipe yang disusun oleh desainer
antarmuka pengguna (UI/UX designer) yang sebelumnya telah melalui tahap pengujian

dengan melibatkan calon pengguna (Mubiarto, Isnanto, dan Windasari 2023).
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Melihat pentingnya peran teknologi dalam menunjang keberlangsungan dan
pertumbuhan UMKM, penerapan aplikasi keuangan berbasis web menjadi solusi yang
relevan untuk menjawab tantangan manajemen keuangan yang dihadapi oleh pelaku
usaha di Kabupaten Ketapang. Oleh karena itu tujuan utama penelitian ini adalah
melakukan pembuatan front-end aplikasi yang dirancang agar memiliki antarmuka
pengguna yang menarik, intuitif, dan mudah digunakan sehingga diitharapkan pelaku

UMKM dapat melakukan pencatatan keuangan secara digital yang akurat.

TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan User-Centered
Design (UCD) menjadi pendekatan utama dalam merancang sistem yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna, sekaligus memastikan aspek usability terpenuhi (Chautie dkk.
2023, Haidar Luthfi dan Arfiani 2024). UCD banyak diimplementasikan dalam
pengembangan antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX), melalui
tahapan memahami konteks penggunaan, mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi,
hingga melakukan evaluasi hasil desain (Alim dan Komarudin 2023; Hartawan 2022;
Prinanda dan Wahyuni t.t.). Penerapan UCD tidak hanya terbatas pada aplikasi umum,
tetapi juga pada sistem perpustakaan sekolah, di mana proses analisis, desain, evaluasi,
hingga implementasi berhasil menyesuaikan kebutuhan organisasi dengan kebutuhan

pengguna (Ramadlan dkk. t.t.; Saptia Kurnia dan Awaludin 2014).

Lebih jauh, penelitian lain menekankan pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap
desain antarmuka untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan, serta
menghasilkan rekomendasi yang tepat dalam meningkatkan kualitas pengalaman
pengguna (Pratiwi, Saputra, dan Wardani t.t.). Penerapan ini terbukti efektif, misalnya
pada pengembangan platform Portofolio Digital Creatorku, di mana UCD mampu
menghasilkan desain antarmuka yang sesuai dengan preferensi influencer, serta terbukti
memudahkan mereka dalam registrasi, integrasi akun media sosial, navigasi dashboard,
hingga ekspor laporan (Prinanda dan Wahyuni t.t.). Pada ranah yang lebih kompleks,
seperti Clinical Decision Support System (CDSS), penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan UCD menghadapi tantangan besar karena kompleksitas domain
pengetahuan dan konteks penggunaan. Solusi yang ditawarkan adalah mengombinasikan

UCD dengan openEHR untuk menghasilkan desain Graphical User Interface (GUI) yang
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efektif mendukung proses pengambilan keputusan klinis (Applying a User Centered
Design Methodology in a Clinical Context 2010).

Di sisi lain, literatur juga mengungkap bahwa banyak sistem perangkat lunak
masih memiliki tingkat wusability yang rendah, sehingga diperlukan redesign
menggunakan pendekatan UCD. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa teknik
prototyping merupakan metode paling banyak digunakan dalam perancangan ulang,
sedangkan uji coba dengan pengguna menjadi metode evaluasi usability yang paling
dominan (Salinas, Cueva, dan Paz 2020). Kendati demikian, survei terhadap praktisi
UCD menunjukkan bahwa implementasi metode ini tidak lepas dari tantangan, terutama
dalam hal pertimbangan biaya-manfaat (cost-benefit trade-off). Selain itu, ukuran
efektivitas UCD masih jarang diterapkan secara konsisten, dan terdapat kesenjangan
antara ukuran yang sering disebutkan dengan praktik nyata di lapangan (Vredenburg dkk.
2002), Vredenburg dkk. 2002). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa meskipun UCD
terbukti efektif dalam berbagai konteks, penerapannya tetap membutuhkan penyesuaian

strategi agar benar-benar optimal.

METODE PENELITIAN

User-Centered Design (UCD) merupakan pendekatan perancangan yang
dilakukan secara berulang (iteratif) dengan menitikberatkan perhatian pada pengguna dan
kebutuhan mereka di setiap tahap pengembangan. Dalam penerapannya, tim perancang
melibatkan pengguna secara langsung melalui beragam metode penelitian dan teknik
desain, sehingga produk yang dihasilkan dapat memiliki tingkat kegunaan serta
aksesibilitas yang optimal. Dengan cara ini UCD berupaya menghadirkan solusi yang

relevan, tepat sasaran, dan sesuai dengan konteks maupun pengalaman pengguna.

Understand Specify user Design Evaluatte
context of use requirements solutions agains
requirements

Gambar 1. Tahapan-tahapan User Centered Design
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Menurut Interaction Design Foundation (2023), proses User-Centered Design

(UCD) umumnya terdiri atas empat fase utama yang dilakukan secara berulang (iterative).

1.

Understand Context of Use.

Pada tahap ini, perancang sistem perlu memahami konteks penggunaan aplikasi,
seperti siapa pengguna yang akan memanfaatkannya, tujuan mereka dalam
menggunakan aplikasi, serta kondisi atau situasi saat aplikasi tersebut dipakai.
Specify User Requirements.

Setelah memahami konteks penggunaan, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi kebutuhan pengguna (user requirements). Pada tahap ini,
perancang harus mampu merumuskan kebutuhan pengguna yang selaras dengan

tujuan bisnis dan hasil yang ingin dicapai.

. Design Solution

Tahap berikutnya adalah merancang solusi berdasarkan kebutuhan pengguna yang
telah ditentukan. Proses ini biasanya dimulai dari pembuatan konsep sederhana,
dilanjutkan dengan pembuatan prototipe, hingga menghasilkan desain akhir yang
siap digunakan.

Evaluation Against Requirements

Pada tahap evaluasi, pengguna dilibatkan untuk menilai apakah rancangan sudah
sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan. Evaluasi ini dilakukan secara bertahap

mulai dari tahap awal hingga ke tahap berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Specify User Requirement

Tahap ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna secara

lebih rinci. Proses yang dilakukan adalah melalui wawancara dengan pengguna, sehingga

diperoleh daftar kebutuhan pengguna seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 tdi bawah

ini.

Tabel 1. Identifikasi Pengguna Sistem

Keterangan

Pelaku UMKM 1. Menginput data transaksi (pemasukan,
pengeluaran).
2. Melihat laporan keuangan.
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Mengelola data usaha (profil UMKM).

Mengelola akun UMKM.

Melakukan monitoring aktivitas UMKM.
Menghasilkan laporan rekap UMKM di
wilayah Ketapang.

2 Admin Sistem
(Dinas/Operator)

W N = W

3 Pengunjung (Publik/Pihak | Hanya dapat melihat informasi umum terkait
Terkait) aplikasi (opsional).

Gambar 2 menunjukkan Diagram Sistem Manajemen Keuangan UMKM yang
menggambarkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu Pelaku UMKM dan Admin
Dinas, dengan sistem. Pelaku UMKM memiliki akses untuk melakukan login, mengelola
kategori transaksi, mencatat pemasukan, mencatat pengeluaran, melihat laporan
keuangan, mengekspor laporan, hingga melakukan logout dan mengakhiri sesi.
Sementara itu, Admin Dinas dapat melakukan login, mengelola akun UMKM, memantau
aktivitas UMKM, membuat laporan agregasi, mengekspor laporan, serta melakukan

logout dan mengakhiri sesi.

Diagram ini juga memperlihatkan bahwa beberapa fungsi seperti Login, Ekspor
Laporan, dan Logout merupakan aktivitas yang dapat dilakukan baik oleh Pelaku UMKM
maupun Admin Dinas. Dengan demikian, diagram ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai batasan sistem, hak akses, serta fungsi yang dapat dijalankan masing-masing

aktor dalam sistem manajemen keuangan UMKM Kabupaten Ketapang.

2 O A i B >
Login Manage Categories Input Income View Report Export Report Logout %
T End Session
1
I
i B :
NS .
Input Expense :

|
Exported Report

0 2 A c B — B
Login Ma?\i%iuunﬁw Monitor UMKM Aggregate Report Export Report Logout }%@
L I L jj\ End Session

Gambar 2. Diagram Sistem Manajemen Keuangan UMKM
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2. Design Solution

Setelah tahap perancangan dan pengujian sistem selesai dilakukan, langkah

berikutnya adalah menyajikan hasil penelitian yang telah dikembangkan. Pada penelitian

ini, sistem yang dibangun berupa website pembukuan keuangan Kabupaten Ketapang.

Tampilan dari sistem yang telah dirancang tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut.

a.

Tampilan Produk

Halaman produk pada sisi admin dalam pengembangan Back-End Aplikasi
Keuangan UMKM Kabupaten Ketapang berbasis web berfungsi sebagai pusat
pengelolaan data produk. Melalui halaman ini, admin dapat menambahkan,
memperbarui, maupun menghapus data produk sesuai kebutuhan. Tampilan
antarmuka yang disajikan dirancang sederhana dan informatif sehingga
memudahkan admin dalam melakukan pengelolaan data secara efisien. Adapun

tampilan halaman produk admin dapat dilihat pada Gambar 3.

ZL KASIRKU T

T o

o=0

o=0
O=0
o=0
o=0
o=0
o=0
o=0
o=0
o=0

1000000000}

Gambar 3. Tampilan Produk

Tampilan halaman Supplier

Halaman Supplier pada sisi admin dalam pengembangan Back-End Aplikasi
Keuangan UMKM Kabupaten Ketapang berbasis web berfungsi sebagai sarana
pengelolaan data pemasok. Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data
supplier baru, memperbarui informasi yang sudah ada, maupun menghapus data
yang tidak relevan. Tampilan antarmuka dirancang sederhana, terstruktur, dan
mudah dipahami sehingga memudahkan proses pengelolaan data pemasok secara

lebih efektif. Adapun tampilan halaman Supplier dapat dilihat pada Gambar 4.
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Zi KASIRKU Adein &

DAFTAR SUPPLIR m
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Gambar 4. Tampilan Supplier

c. Tampilan Penjualan Kasir
Halaman Penjualan pada Aplikasi Pembukuan Keuangan UMKM Kabupaten
Ketapang berbasis web berfungsi untuk mencatat seluruh transaksi penjualan
yang dilakukan oleh pelaku usaha. Melalui halaman ini, pengguna dapat
menambahkan data penjualan baru, melihat daftar transaksi yang sudah tercatat,
serta melakukan pengelolaan data dengan fitur ubah maupun hapus. Tampilan
antarmuka dirancang sederhana dan interaktif agar memudahkan pengguna dalam
melakukan pencatatan secara cepat dan akurat. Adapun tampilan halaman

Penjualan dapat dilihat pada Gambar 5.

Zi. KASIRKU

Gambar 5. Tampilan Penjualan Kasir

d. Tampilan Print Struk Penjualan
Fitur Print Struk Pembayaran pada Aplikasi Pembukuan Keuangan UMKM

Kabupaten Ketapang berbasis web digunakan untuk mencetak bukti transaksi
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penjualan dalam bentuk struk. Melalui fitur ini, pengguna dapat memberikan bukti
pembayaran resmi kepada pelanggan secara langsung setelah transaksi selesai.
Struk yang dicetak berisi informasi penting seperti nama usaha, tanggal transaksi,
daftar barang yang dibeli, jumlah harga, serta total pembayaran. Tampilan fitur
Print Struk Pembayaran dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Tampilan Print Struk Pembayaran

Tampilan Produk

Fitur Tampilan Produk pada Aplikasi Pembukuan Keuangan UMKM Kabupaten
Ketapang berbasis web digunakan untuk menampilkan daftar produk yang dijual
oleh pelaku usaha. Pada fitur ini, pengguna dapat melihat informasi produk secara
lengkap, seperti nama produk, kategori, harga, serta stok yang tersedia. Fitur ini
memudahkan pelaku UMKM dalam mengelola data produk secara terstruktur dan
mempermudah pelanggan dalam memilih barang yang dibutuhkan. Tampilan fitur

Produk dapat dilihat pada Gambar 7.

004 POt TANGOAL MASUK  WAMA MOOUK e waTieon WARGA BEU ARG A oaeon w0

Gambar 7. Tampilan Produk
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3. Evaluate Againts Requirements

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian dari mockup sistem yang telah dibuat,

adapun pengujian yang dilakukan adalah usability Testing. Pengujian usability dilakukan

dengan melibatkan 25 responden yang terdiri dari pelaku UMKM di Kabupaten

Ketapang.

Aspek

Indikator Pengujian

Tabel 2. Hasil Pengujian Usability Testing

Hasil Uji

Persentase

Usability

Kepuasan

1 | Learnability Kemudahan pengguna 22 dari 25 88%
memahami cara responden
menggunakan aplikasi menyatakan mudah
pertama kali dipahami
2 | Efficiency Kecepatan pengguna Rata-rata waktu 90%
dalam menyelesaikan input 1 transaksi =
tugas (misalnya input 20 detik (target <
transaksi harian) 30 detik)
3 | Memorability | Kemampuan pengguna | 20 dari 25 80%
menggunakan kembali | responden dapat
aplikasi setelah tidak langsung
mengaksesnya beberapa | menggunakan
hari aplikasi tanpa
kesulitan
4 | Errors Tingkat kesalahan Rata-rata error yang 95%
penggunaan (misalnya terjadi 5% (dapat
salah input, gagal login, | segera diperbaiki
error navigasi) oleh pengguna)
5 | Satisfaction Tingkat kepuasan 23 dari 25 92%
pengguna terhadap responden merasa
tampilan dan fitur puas
aplikasi

Secara keseluruhan, hasil pengujian usability menunjukkan bahwa aplikasi

pembukuan keuangan berbasis web ini memiliki tingkat penerimaan yang tinggi dari

pengguna, baik dari sisi kemudahan penggunaan, kecepatan, maupun kepuasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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1. Aplikasi Pembukuan Keuangan UMKM Kabupaten Ketapang berbasis web
berhasil dikembangkan dengan menggunakan pendekatan User-Centered Design
(UCD). Pendekatan ini memastikan bahwa sistem dirancang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pengguna, khususnya pelaku UMKM di Kabupaten
Ketapang.

2. Fitur utama aplikasi, meliputi pengelolaan produk, supplier, penjualan,
pencetakan struk, dan laporan keuangan, telah diimplementasikan dengan
antarmuka yang sederhana, interaktif, dan mudah digunakan oleh pengguna.

3. Hasil pengujian usability testing yang melibatkan 25 responden menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi, dengan skor rata-rata di atas 85% untuk seluruh
aspek pengujian. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi memiliki tingkat
kemudahan penggunaan, efisiensi, serta kepuasan pengguna yang baik.

4. Aplikasi ini berpotensi menjadi solusi efektif dalam membantu pelaku UMKM
melakukan pencatatan dan pengelolaan keuangan secara digital, sehingga dapat
mendukung peningkatan kualitas pengambilan keputusan bisnis dan
keberlanjutan usaha.

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi pembukuan keuangan UMKM
Kabupaten Ketapang berbasis web, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, aplikasi dapat dilengkapi dengan fitur
integrasi pembayaran digital, seperti e-wallet atau transfer bank, agar transaksi menjadi
lebih praktis dan efisien. Kedua, diperlukan peningkatan dari sisi keamanan data melalui
penerapan enkripsi serta autentikasi berlapis guna menjaga kerahasiaan dan keaslian data
keuangan UMKM. Ketiga, pengembangan fitur analisis laporan keuangan berbasis grafik
interaktif juga dapat ditambahkan untuk membantu pelaku UMKM memahami kondisi
usaha secara lebih mudah. Selain itu, aplikasi sebaiknya dikembangkan dengan desain
antarmuka yang lebih responsif sehingga dapat diakses secara optimal baik melalui
perangkat komputer maupun smartphone. Dengan pengembangan berkelanjutan, aplikasi
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pencatatan dan

pengelolaan keuangan UMKM secara lebih profesional dan efisien.
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